BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti di Desa Pematang Gajah, dan sudah di

analisis dan dibahas di bab sebelumnya. Peneliti menyimpulkan hasil penelitian tentang

pengaruh intensitas gadget terhadap kemampuan mengelola emosi anak di Desa Pematang

Gajah dapat disimpulkan bahwa:

1.

Indikator durasi memiliki persentase terendah pada variabel Intensitas Gadget yakni 63,8
%, sedangkan indikator penghayatan berada mememiliki persentase tertinggi pada
variabel intensitas gadget yakni 68 %. Secara keseluruhan persentase variabel Intensitas
Gadget 65,56% dan dilihat dari kriteria persentase berada pada tingkatan “sedang”.
Indikator memiliki kesadaran penuntun terhadap nilai- nilai dari tujuan memiliki
persentase terendah pada variabel mengelola emosi yakni 62,4 %, sedangkan indikator
menyadari rantai emosi dengan tindakan berada mememiliki persentase tertinggi pada
variabel mengelola emosi yakni 66,2 %. Secara keseluruhan persentase variabel
mengelola emosi 64,36% dan dilihat dari kriteria persentase berada pada tingkatan
“sedang”.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa terdapat pengaruh intensitas gadget terhadap
kemampuan mengelola emosi anak di Desa Pematang Gajah dengan melihat indeks

determinasinya yaitu 0.800 atau 80% dan dapat ditafsirkan pada kualitas sangat tinggi

atau sangat kuat kemudian dibuktikan dengan nilaity;tung— 5,670801 > ti,pe 1,6829.

B. Saran

48
Dari kesimpulan yang dik a dapat disarankan sebagai berikut :



1. Hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi orang tua agar lebih waspada dalam
mengawasi penggunaan gadget anak. Sehingga dapat meminimalisir dampak negatif
yang diterima sehingga dapat mengelola emosinya dengan baik.

2. Bagi peneliti, hasil penelitian ini berrmanfaat untuk menambah wawasan tentang
kemampuan mengelola emosi anak dari penggunaan gadget.

C. Implikasi Hasil Penelitian Terhadap Bimbingan Konseling

Dari hasil penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti, Adanya temuan bahwa
intensitas gadget terhadap kemampuan mengelola emosi anak bila dikaitkan rencana yang
dapat dibuat oleh guru Bimbingan dan Konseling dalam pembuatan programnya. Guru

Bimbingan Konseling juga perlu melakukan terobosan baru bersama orangtua siswa agar

kegiatan siswa juga dapat di ketahui dalam penggunaan gadget.



